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Abstract

The holistic value proposition approach to identifying the information system needs of the Lembaga Kemitraan
dan Kajian Strategis (LKKS) of PDM Kota Batu is an initiative aimed at improving the efficiency and
effectiveness of the institution's operations by developing an information system that has not yet been available
within the organization. Information systems play an important role in supporting the institution's strategic
activities and partnership programs. The community service method involved a series of in-depth interviews,
focus group discussions, and surveys to identify users' primary needs and expectations regarding the
information system. Pain and Gain analysis was employed to identify the strengths, weaknesses, opportunities,
and threats associated with implementing the new information system. The results showed that the holistic
value proposition approach successfully identified specific needs that were not only functionally relevant but
also provided added value for all stakeholders. The implementation of the recommendations from the needs
assessment is expected to improve institutional performance and collaboration. The holistic value proposition
approach proved effective in identifying comprehensive information system needs and provides a strong
foundation for developing a more responsive and value-added information system for LKKS PDM Kota Batu.

Keywords: holistic approach; LKKS PDM Kota Batu; needs assessment; pain and gain analysis; value
proposition.

Abstrak

Pendekatan holistik value proposition dalam penggalian kebutuhan sistem informasi Lembaga Kemitraan
dan Kajian Strategis (LKKS) PDM Kota Batu merupakan inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional lembaga yang belum tersedia di organisasi tersebut. Pentingnya peran
sistem informasi dalam mendukung kegiatan strategis dan kemitraan yang dilaksanakan oleh lembaga
tersebut. Metode pengabdian melibatkan serangkaian wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus,
dan survei untuk mengidentifikasi kebutuhan utama dan harapan pengguna terhadap sistem informasi.
Analisis Pain and Gain digunakan untuk memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
terkait dengan penerapan sistem informasi baru. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan
holistik value proposition mampu mengidentifikasi kebutuhan spesifik yang tidak hanya relevan secara
fungsional, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan. Implementasi
rekomendasi dari hasil penggalian kebutuhan diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan kolaborasi di
dalam lembaga. Pendekatan holistik value proposition efektif dalam menggali kebutuhan sistem informasi
yang komprehensif dan memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan sistem yang lebih responsif
dan bernilai tinggi bagi LKKS PDM Kota Batu.

Kata kunci: analisis pain and gain; LKKS PDM Kota Batu; pendekatan holistik; penggalian kebutuhan; value
proposition.
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PENDAHULUAN

Sistem informasi memainkan peran penting
dalam mendukung operasi dan strategi lembaga
masyarakat dengan meningkatkan komunikasi,
kolaborasi, dan pemberian layanan, disamping itu
menyediakan platform terstruktur untuk mengelola
dan berbagi pengetahuan, yang penting untuk
penyampaian informasi kepada masyarakat [1], [2].
Didalam beberapa studi kasus, sistem informasi
mengintegrasikan berbagai komponen seperti
jejaring antar pemerintah, jaringan swasta bisnis,
dan menciptakan sistem layanan komprehensif
yang memenuhi kebutuhan penduduk, termasuk
pekerjaan, layanan medis, dan pendidikan [3], [4],
[5].

Selain itu, sistem informasi memfasilitasi
pertumbuhan sosial ekonomi dengan menyediakan
akses ke layanan penting dan mendorong
pengembangan kapasitas informasi melalui
pendekatan bottom-up [6]. Penerapan sistem
informasi dapat merampingkan proses, mengurangi
redundansi data, dan meningkatkan efisiensi
layanan [7]. Upaya kolaboratif antar beberapa
stakeholder terkait juga menjadi aspek tentang
pentingnya sistem informasi dalam lingkungan
yang terbatas sumber daya, memungkinkan
manajemen dan pemberian layanan yang lebih baik
[8].

Sistem informasi real-time sangat penting
untuk pengambilan keputusan di berbagai sektor,
termasuk manajemen bencana, pertanian, dan
layanan kesehatan darurat, memastikan
penyebaran informasi yang tepat waktu dan akurat
[9]. Organisasi masyarakat telah semakin
mengadopsi sistem informasi untuk menghindari
pengecualian dari masyarakat informasi dan untuk
memanfaatkan teknologi media baru untuk
peningkatan pengiriman layanan [10]. Sistem
Informasi juga dapat digunakan untuk pendataan,
survei komunitas, dan penilaian kebutuhan,
meskipun beberapa hambatan untuk penggunaan
terjadi dalam pengembanyannya [11]. Terlepas dari

beberapa  skeptisisme  tentang  efektivitas
implementasi sistem informasi didalam suatu
organisasi, penyelarasan strategis dan

implementasi sistem informasi yang tepat dapat
secara signifikan meningkatkan operasi dan strategi
lembaga masyarakat, yang mengarah pada
peningkatan organisasi dan hasil layanan yang lebih
baik .

Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah
periode 2022-2027 telah membentuk Lembaga
Kajian dan Kemitraan Strategis (LKKS), bertujuan
untuk mengkaji isu-isu strategis terkait umat dan
bangsa guna menentukan posisi strategis

Muhammadiyah [12], [13]. Ketua Umum PP
Muhammadiyah, Haedar Nashir, menyoroti empat
isu penting yang harus diperhatikan LKKS, yaitu
sistem gerakan Muhammadiyah, organisasi dan
kepemimpinan, jaringan dan sumber daya, serta
aksi dan pelayanan [12]. Kajian ini diharapkan
dapat memahami realitas umat, mengidentifikasi
aspek strategis yang berdampak luas, dan tidak
terjebak dalam konflik representasi umat Islam.

Abdul Mu'ti, Sekretaris Umum PP
Muhammadiyah, menambahkan bahwa LKKS
diharapkan dapat merespons isu-isu strategis
kebangsaan dan global secara komprehensif
berbasis data, serta berperan dalam membangun
kemitraan yang Dberkelanjutan. LKKS juga
diharapkan dapat menindaklanjuti nota
kesepahaman yang telah dijalin Muhammadiyah
dengan berbagai lembaga, serta memberikan
rekomendasi strategis dan mempercepat MoU
dengan berbagai majelis, lembaga, biro, dan
perguruan tinggi Muhammadiyah [14]. Ketua LKKS,
Fajar Riza Ul Haq, menyatakan bahwa LKKS akan
menggerakkan dinamika Muhammadiyah dalam
merespons isu-isu fundamental dengan dampak
jangka panjang, menjembatani dan mensinergikan
Muhammadiyah dengan kekuatan strategis bangsa,
dan memastikan Muhammadiyah terlibat aktif
dalam dinamika kebangsaan [12].

LKKS PDM Kota Batu sebagai lembaga yang
baru dibentuk sesuai dengan periode pembentukan
LKKS PP Muhammadiyah menghadapi
permasalahan utama yakni ketersediaan data
aktual [12], [15]. Untuk mengembangkan sistem
informasi yang efektif bagi Kajian dan Kemitraan
Strategis Muhammadiyah, sangat penting untuk
mengintegrasikan berbagai aspek manajemen
informasi dan kemajuan teknologi [16]. Tujuan dati
kegiatan ini adalah melakukan penggalian
kebutuhan untuk mendapatkan proposi aspek nilai
dari lembaga LKKS vyang berguna untuk
pengambilan kebijakan. Kegiatan dilakuhan dengan
sosialisasi dan penggalian kebutuhan.

Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan
seluruh elemen didalam LKKS PDM Kota Batu dapat
memahami peranan dari sistem informasi didalam
pengambilan keputusan strategis, disamping itu
proses penggalian kebutuhan dapat dijadikan
landasan didalam pembentukan sebuah sistem

informasi di lembaga. Proposisi nilai dalam
organisasi adalah elemen penting yang
mendefinisikan  bagaimana nilai diciptakan,

disampaikan, dan dirasakan oleh karyawan dan
pelanggan [17]. Merumuskan proposisi nilai yang
jelas dan menarik sangat penting untuk
mengembangkan model bisnis yang selaras dengan
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strategi organisasi dan dampak yang diinginkan
[18].

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Menyusun nilai yang jelas dan menarik
adalah kunci penting dalam pengembangan model
bisnis yang sejalan dengan strategi organisasi dan
tujuan yang diharapkan [18]. Metode pengabdian
untuk menentukan value proposition dalam
konteks Lembaga Kajian dan Kemitraan Strategis
(LKKS) PDM Kota Batu melibatkan langkah-langkah
berikut:

Analisis Kebutuhan Stakeholder

Melakukan analisis mendalam terhadap
kebutuhan dan ekspektasi dari berbagai pemangku
kepentingan yang terlibat dalam aktivitas LKKS
PDM Kota Batu. Proses ini meliputi anggota LKKS
PDM Kota Batu, anggota Muhammadiyah,
pemerintah  daerah, lembaga  pendidikan,
masyarakat umum, dan pihak lain yang terkait.

Penelitian dan Survei

Melakukan penelitian pasar dan survei untuk
memahami preferensi, kebutuhan, dan harapan
para pemangku kepentingan terhadap layanan yang
akan disediakan oleh LKKS PDM Kota Batu. Proses
ini dilakukan melalui wawancara, kuesioner, atau
focus group discussion (FGD).

Analisis Kompetitor

Meneliti value proposition yang ditawarkan
oleh lembaga sejenis atau pesaing dalam hal kajian
strategis dan kemitraan. Identifikasi kelebihan dan
kelemahan organisasi untuk membantu LKKS PDM
Kota Batu membedakan organisasi ini dan
menawarkan nilai tambah yang unik.

Workshop dan Diskusi Kelompok

Menyelenggarakan workshop atau diskusi
kelompok dengan para pemangku kepentingan
untuk mengidentifikasi masalah utama yang
dihadapi oleh organisasi dalam konteks kajian
strategis dan kemitraan. Dalam diskusi ini juga
dibahas potensi solusi atau layanan yang
diharapkan dari LKKS PDM Kota Batu.

Analisis Pain and Gain

Menggunakan analisis Pain and Gain untuk
memahami posisi internal dan eksternal LKKS PDM
Kota Batu serta peluang dan tantangan yang ada
dalam menentukan value proposition.

Iterasi dan Validasi

Setelah menentukan beberapa ide value
proposition potensial, melakukan iterasi dan
validasi dengan melibatkan kembali pemangku
kepentingan. Memastikan bahwa value proposition
yang dipilih benar-benar relevan, bermanfaat, dan
memenuhi kebutuhan organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pengabdian ini, berbagai metode
digunakan untuk menggali kebutuhan dan
menentukan value proposition yang sesuai untuk
Lembaga Kajian dan Kemitraan Strategis (LKKS)
PDM Kota Batu. Hasil dari analisis kebutuhan
stakeholder = menunjukkan bahwa terdapat
kebutuhan mendesak akan sistem informasi yang
mampu mengintegrasikan data secara real-time dan
menyediakan platform kolaboratif yang efisien.
Survei dan wawancara dengan pemangku
kepentingan mengungkapkan bahwa layanan yang
paling diharapkan meliputi akses mudah ke
informasi strategis, dukungan untuk pengambilan
keputusan berbasis data, serta fasilitas untuk
memfasilitasi kemitraan dan jaringan.

Pengabdian ini juga menunjukkan bahwa
saat ini, banyak lembaga sejenis yang telah
mengadopsi teknologi informasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional
mereka. LKKS PDM Kota Batu perlu membedakan
dirinya dengan menawarkan nilai tambah yang
unik. Analisis Pain and Gain mengidentifikasi
kekuatan utama LKKS PDM Kota Batu yaitu jaringan
luas dan reputasi yang baik, sementara tantangan
terbesar adalah keterbatasan sumber daya teknis
dan manusia.

Workshop dan diskusi kelompok
memberikan wawasan tambahan bahwa pemangku
kepentingan sangat menghargai transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan data dan
informasi. Oleh karena itu, value proposition yang
dirumuskan menekankan pada penyediaan sistem
informasi yang tidak hanya efisien tetapi juga dapat

diandalkan dan  aman. Prototipe  yang
dikembangkan kemudian divalidasi dengan
melibatkan ~ pemangku  kepentingan, yang
memberikan umpan balik positif mengenai

kemudahan penggunaan dan relevansi fitur yang
ditawarkan.

Penggalian awal dari sistem informasi ini
(Gambar 1) menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kolaborasi antar bagian di LKKS PDM Kota
Batu dan akses yang lebih baik ke data strategis. Hal
ini memungkinkan LKKS PDM Kota Batu untuk
merespons isu-isu strategis dengan lebih cepat dan
tepat, serta memperkuat kemitraan dengan
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berbagai pihak. Evaluasi berkala memastikan

bahwa sistem informasi terus diperbarui dan
disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 202)
Gambar 1. Proses Diskusi Penggalian Kebutuhan

Hasil wawancara dituangkan didalam bisnis
model canvas seperti terlihat pada Gambar 2,
dimana tahap awal pengabdian dimulai dengan
mengidentifikasi Key Partners untuk mengetahui
siapa saja yang terlibat didalam sistem informasi
yang akan dikembangkan. Selanjutnya adalah
mengidentifikasi Key Activities, Key Resources untuk

dapat diketahui apa saja yang dilakukan oleh mitra
pengabdian dalam hal aktivitas yang dilakukan
serta sumber daya apa yang dimiliki, Hasil dari
tahap tersebut selanjutnya digunakan untuk
mengidentifikasi Value Propositions (Gain Creator,
Product and Services, Pain Relivers), dalam hal ini
proses tersebut untuk mengetahui pada bagian
mana permasalahan yang telah diungkapkan dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
mitra. Hasil identifikasi selanjutnya digunakan
untuk memetakan segmen yang berkaitan dengan
permasalahan mitra didalam proses identifikasi
Customer Relationships, Channels. Kedua proses
tersebut, menentukan posisi mitra didalam aspek
bisnis yang sudah ada saat ini. Hasil identifikasi
selanjutnya digunakan untuk menentukan aspek
bisnis yang dapat digunakan oleh mitra melalui
proses Customer Segment (Gain, Pain, Customer
Jobs). Hasil tertera pada Gambar 2 adalah seluruh
identifikasi yang dilakukan melalui wawancara dan
diskusi.

Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini
membuktikan bahwa penyelarasan strategi
organisasi dengan value proposition yang tepat
dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
kualitas layanan yang diberikan oleh LKKS PDM
Kota Batu. Pengembangan sistem informasi yang
berpusat pada kebutuhan pemangku kepentingan
tidak hanya mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik tetapi juga memperkuat posisi
strategis LKKS PDM Kota Batu dalam menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada.

Key Pariners \/’,\ Key Activities @; Value Propositions @ ‘Customer Relationships E‘ ‘Customer Segments / \
A - a8 &
L - Gain Creator _ Gain
- -
1. Data Anggota
Anggota PDM Batu Vontirman it AR 2. Data Kader
Pendataan Mitra Data Kemitraan Strategis dapat 3 Data AU
] Strategls PDM Kota dll_(umpulki_m melalui ssbyah Slsla_m
i informasi yang dapat diakses di
Pemerintah Kota Batu ALIGED EE
Bati
At —
t R s
5 1. Mengumpulkan Data 3
- 5 2- S:sig:sagr 8 H
] g E
E — 3. Pemeliharaan Data £
Amal Usaha PDM Key Resources T» E Channels ﬁ 8
Kota Batu = & e gt b
Data Anggota Data AUM — Sosialisasi
. S FGD
R 1. Anggota Sinjpaﬁsan
Universitas di WL L 2. Anggota Aktif
Lingkungan Kota ' [ i Survei 3. Anggota Pasif
¢ Bgtu el Data Aset 4. Anggota dengan
o s R kemampuan komputer
ATERRE S S Wawancara kuran,
5. Anggota dengan usia
lanjut
Pain Relievers Pain

Cost Structure

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2024)

Revenue Streams

Gambar 2. Bisnis Model Canvas untuk menentukan Value Propotition
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KESIMPULAN

Pentingnya  sistem informasi dalam
mendukung operasi dan strategi lembaga
masyarakat dengan meningkatkan komunikasi,
kolaborasi, dan pemberian layanan, serta
menyediakan platform terstruktur untuk mengelola
dan berbagi pengetahuan, yang krusial untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat.
Implementasi sistem informasi, seperti yang
terlihat dalam berbagai studi kasus, tidak hanya
memungkinkan integrasi berbagai komponen dan
penciptaan layanan komprehensif, tetapi juga
memfasilitasi pertumbuhan sosial ekonomi dan
pengembangan kapasitas informasi melalui
pendekatan bottom-up. Kolaborasi antar pemangku
kepentingan dan sistem informasi real-time juga
menjadi kunci dalam pengambilan keputusan yang
tepat waktu dan akurat.

Sementara itu, pembentukan Lembaga Kajian
dan Kemitraan Strategis (LKKS) oleh Pimpinan
Pusat Muhammadiyah menggarisbawahi peran
strategis untuk mengkaji isu-isu yang relevan
terkait umat dan bangsa, dengan tujuan merespons
isu-isu strategis kebangsaan dan global secara
komprehensif. Kajian dan implementasi sistem
informasi yang efektif di LKKS, seperti yang
dicontohkan oleh upaya yang dilakukan oleh LKKS
PDM Kota Batu, merupakan langkah penting dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis dan
pencapaian tujuan organisasi, serta memastikan
partisipasi aktif Muhammadiyah dalam dinamika

kebangsaan.
Sebagai saran untuk pengabdian
bekerlanjutan dengan melakukan serangkaian

kegiatan yang terfokus pada pengembangan sistem
informasi yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
LKKS PDM Kota Batu. Tahap lanjutan setelah
kebutuhan teridentifikasi, dilanjutkan dengan
pengembangan sistem informasi yang sesuai untuk
memfasilitasi pengumpulan, pengolahan, dan
distribusi informasi dengan efisien dan efektif.
Sosialisasi sistem informasi kepada anggota LKKS
PDM Kota Batu dan pemangku kepentingan terkait
juga sangat penting, disertai dengan pelatihan
untuk menggunakan sistem dengan optimal,
termasuk pengelolaan data dan pengambilan
keputusan berbasis informasi. Evaluasi berkala
terhadap implementasi sistem informasi dilakukan
untuk  mengevaluasi  efektivitasnya  dalam
memenuhi kebutuhan LKKS PDM Kota Batu, dan
dari sana, identifikasi area yang perlu ditingkatkan
atau disempurnakan untuk meningkatkan kinerja
sistem.

Selain itu, kolaborasi dan kemitraan dengan
lembaga atau organisasi lain yang memiliki

pengalaman dalam pengembangan sistem informasi
atau yang memiliki pengetahuan yang relevan
dengan bidang kajian LKKS PDM Kota Batu juga
diperlukan. Terakhir, penelitian dan pengembangan
lanjutan  terus dilakukan untuk menjaga
keberlanjutan dan kesesuaian dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan organisasi.
Dengan melakukan serangkaian kegiatan tersebut,
diharapkan LKKS PDM Kota Batu dapat
memanfaatkan sistem informasi dengan lebih
efektif dalam mendukung kajian strategis dan
pengambilan keputusan yang berkualitas.
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